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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Biologi terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di Madrasah Aliyah Pompanua. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan ChatGPT dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 

melalui tes pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis, serta dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, 

uji-t, dan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan kemampuan berpikir 

kritis pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan bantuan ChatGPT, di mana rata-rata peningkatan skor (gain) 

siswa kelas eksperimen sebesar 19,58 poin, sedangkan kelas kontrol hanya 9,69 poin. Selain itu, analisis uji-t 

menunjukkan perbedaan hasil yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penerapan ChatGPT 

membantu siswa lebih aktif dalam berpikir, memahami konsep Biologi secara lebih mendalam, dan berlatih 

menyelesaikan masalah secara kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence seperti ChatGPT memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

serta menjadi alternatif media pembelajaran yang inovatif dan efektif, khususnya dalam pembelajaran Biologi di 

tingkat Madrasah Aliyah. 
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A. Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi atau yang sering disebut IPTEK terus berkembang. Menurut Aspi 

(2022) kemajuan suatu negara dipengaruhi oleh kemajuan pengetahuan dan teknologi. IPTEK yang 

berkembang dalam suatu negara tentu akan mendukung kemajuan negara tersebut. Hampir semua 

ilmu pengetahuan di dunia ini akan berubah dan berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia 

termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu terobosan yang paling signifikan adalah pemanfaatan 

kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). Teknologi ini telah merambah ke berbagai sektor, 

mulai dari industri, kesehatan, hingga pendidikan. Dalam konteks pendidikan, Artificial Intelligence 

(AI) tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga berpotensi merevolusi cara tenaga pendidik dalam 

mengajar dan cara peserta didik dalam belajar Aspi (2022).  

Perkembangan pendidikan juga menjadi faktor yang mendukung kemajuan suatu negara 

(Rahayu et al. 2023). Dengan adanya dampak kemajuan pada bidang pendidikan, Artificial 

Intelligence (AI) menghadirkan pendekatan pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan interaktif. 

Misalnya, aplikasi berbasis AI mampu menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 
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kemampuan peserta didik, memberikan umpan balik secara real-time, dan menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan.  

Salah satu contoh aplikasi berbasis Artificial Intelligence (AI) adalah ChatGPT. Menurut  

Trisna et al. (2020), ChatGPT adalah teknologi terbaru yang memberikan efek baik pada proses 

pendidikan. ChatGPT atau kecerdasan buatan adalah perkembangan teknologi pada komputer yang 

bertujuan untuk mempermudah pengguna teknologi. Kecerdasan Buatan merupakan bidang yang 

sangat dinamis dan memiliki potensi besar untuk mengubah berbagai aspek kehidupan manusia 

(Yustiasari Liriwati 2023). Penggunaan ChatGPT dalam sistem pendidikan semakin meningkat dari 

tahun ke tahun (Chen, Chen, and Lin 2020). 

ChatGPT memiliki potensi untuk mengubah dunia pendidikan dengan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih personal, penilaian secara langsung (real-time), dan berbagai manfaat lainnya. 

Menurut Saddam (2023), ChatGPT telah menjadi pendorong utama dalam perubahan besar di 

berbagai bidang ilmu. Dalam pendidikan, ChatGPT digunakan sebagai pendukung dalam proses 

pembelajaran. 

Seiring seiring dengan perkembangan tersebut muncul pula tantangan-tantangan baru bagi 

pendidik dan peserta didik. Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi tantangan baru 

bagi pendidik. Pendidikan abad ke-21 memiliki kebutuhan yang berbeda dengan abad sebelumnya. 

Saat ini, ada 4 keterampilan peserta didik yang ditekankan untuk ditingkatkan, yaitu: berpikir kritis 

atau pemecahan masalah (critical thinking or problem solving), kreativitas (creativity), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration).  

Keterampilan berpikir kritis saat ini menjadi standar yang harus dimiliki peserta didik terutama 

pada tingkat Sekolah Menegah Atas (SMA.) Berpikir kritis sangat diperlukan untuk mengevaluasi 

informasi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang tepat, baik di sekolah maupun di 

kehidupan sehari-hari  (Quinn et al., 2020; Shanta & Wells, 2022). Menurut  Cui et al. (2021) dan 

Putri, Rusmini, (2021) keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan mental yang dapat 

dipercaya setelah mensintesis kemampuan kognitif dan disposisi. Pendapat lain mengungkapkan 

berpikir kritis adalah komponen reflektif dari proses berpikir aktif dan gigih yang menerapkan kehati-

hatian dalam menimbang keyakinan, membangun pengetahuan terkait, dan menarik kesimpulan 

(Selman & Jaedun, 2020).  

Pembelajaran Biologi sebagai bagian dari sains merupakan lahan subur untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, karena mengajarkan peserta didik untuk memahami konsep kompleks, 

menghubungkan antar fenomena, serta membuat kesimpulan berdasarkan data dan bukti ilmiah 

(Fauziyati 2023). Namun, dalam praktiknya, masih banyak pendidik yang menerapkan metode 

pembelajaran konvensional yang kurang mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Proses pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan berpusat pada pendidik, sementara 

peserta didik hanya menjadi pendengar pasif. Hal ini menjadi tantangan besar, khususnya dalam mata 

pelajaran seperti Biologi yang sebenarnya membutuhkan partisipasi aktif, pemahaman mendalam, 

dan pemikiran reflektif. 

Menurut  Rahadiantino (2022) Penerapan AI dalam pembelajaran Biologi akan membuat 

interaksi antara peserta didik lebih mudah dan membantu mereka memahami pelajaran di kelas. 

Sehingga pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan dinamis dan 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam pembelajaran (Fauziyati 2023). Artificial Intelligence 

(AI)  dapat membantu menyusun materi pembelajaran yang menantang, memberikan simulasi visual 

materi yang sebagian besar abstrak agar lebih menarik (Gontina and Asyhar 2023). Serta 

memfasilitasi diskusi atau tugas berbasis masalah yang mendorong peserta didik berpikir kritis, 

sehingga sangat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka 

(Karyadi 2023). 
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Meskipun penggunaan Artificial Intelligence (AI) ChatGPT dalam dunia pendidikan sudah 

banyak digunakan. Namun kurangnya penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

biologi disebabkan oleh kurangnya pelatihan pendidik terhadap penggunaan tekologi dalam proses 

pembelajaran terutama ChatGPT. Terdapat bebebrapa factor yang menghambat penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) ChatGPT dalam dunia pendidikan biologi merupakan salah satu dari 

rumpun ilmu pengetahuan alam. 

B. Metodologi 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen (Eksperimen Semu) dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metode penelitian kuasi eksperimen ialah sebuah 

metode yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Metode ini dipilih untuk mengetahui pengaruh penerapan ChatGPT dalam pembelajaran 

biologi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di Madrasah Aliyah Pompanua. Desain 

penelitian yang digunakan adalah desain penelitian Pre-test Post-test control group design, yang 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana  kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan dengan penerapan ChatGPT dan kelompok kontrol diberikan 

perlakuan pembelajaran konvensional. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa kelas XI di MA Pompanua, yaitu kelas eksperimen 

yang diberi perlakuan pembelajaran Biologi berbasis ChatGPT, dan kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 33 orang, 

sementara kelas kontrol berjumlah 32 orang. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, 

dilakukan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. 

Hasil menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa (pretest) di kedua kelas relatif setara dengan 

perolehan untuk kelas eksperimen (61,12) dan untuk kelas kontrol (60,59). Namun, setelah diberi 

perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen naik menjadi 80,70, jauh di atas kelas kontrol yang 

hanya 70.28. Standar deviasi posttest kelas eksperimen lebih kecil (3.43) dibandingkan kontrol (4.63), 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa lebih konsisten dan tidak banyak variasi.  

Perbedaan ini menjadi indikasi awal bahwa perlakuan berupa penerapan teknologi ChatGPT memiliki 

pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, standar deviasi yang lebih rendah pada 

kelas eksperimen menunjukkan tingkat pencapaian yang lebih merata. 

Rata-rata gain atau peningkatan skor siswa kelas eksperimen adalah 19.58 hampir dua kali lipat 

dari kelas kontrol yaitu 9.69. Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di kelas 

eksperimen memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Standar deviasi gain kelas eksperimen sebesar 1,37 lebih kecil dari kontrol 1.42, menunjukkan bahwa 

peningkatan terjadi secara merata dan tidak hanya pada sebagian siswa saja. Ini mengindikasikan 

efektivitas pembelajaran berbasis ChatGPT dalam mendukung semua siswa, tidak hanya yang 

berprestasi tinggi. 

Hasil uji distribusi normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Posttest pada kedua kelas 

memiliki nilai p > 0,05 (eksperimen: 0,627; kontrol: 0,587), yang berarti distribusinya normal. Gain 

kelas eksperimen juga normal (p = 0,181), namun gain kelas kontrol tidak normal (p = 0,001). Hal 

ini berarti analisis statistik untuk gain kelas kontrol sebaiknya mempertimbangkan uji non-

parametrik. Distribusi normal penting agar hasil analisis statistik valid dan akurat.Distribusi normal 

penting untuk menentukan jenis uji yang digunakan. Bila data tidak normal, maka uji non-parametrik 
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seperti Mann-Whitney lebih tepat digunakan. Namun, dalam kasus ini uji-t tetap digunakan dengan 

catatan pertimbangan distribusi dan ukuran sampel. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Tabel ini 

menunjukkan untuk pretest, nilai p = 0,0069 < 0,05, menunjukkan data tidak homogen. Namun, 

posttest (p = 0,180) dan gain (p = 0,4267) memiliki nilai p > 0,05, artinya data homogen. Homogenitas 

varians adalah syarat penting dalam penggunaan uji-t, agar hasil perbandingan tidak bias. Karena 

posttest dan gain memenuhi syarat homogenitas, maka hasil uji-t pada data tersebut dapat diterima.

 Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 80,70, sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 70,28. Standar deviasi pada 

kelas eksperimen lebih kecil, yaitu 3,43, dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 4,63, yang 

mengindikasikan bahwa nilai siswa di kelas eksperimen lebih konsisten. Nilai t-hitung sebesar 10,33 

dengan p-value 0,000 menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata kedua kelompok sangat signifikan. 

Karena p-value lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak. Ini berarti bahwa penggunaan 

ChatGPT dalam pembelajaran biologi berdampak nyata terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang 

menggunakan ChatGPT memperoleh hasil posttest yang lebih tinggi. Dengan demikian, ChatGPT 

terbukti efektif sebagai alat bantu pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hasil ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin membuktikan pengaruh teknologi dalam 

pendidikan. 

Nilai R-squared pada kelas eksperimen sebesar 0.848 menunjukkan bahwa 84,8% variasi nilai 

posttest dapat dijelaskan oleh nilai pretest. Pada kelas kontrol, nilai R-squared mencapai 0.920, yang 

berarti hubungan linier antara nilai pretest dan posttest lebih kuat secara statistik. Namun, tingginya 

R-squared tidak selalu menunjukkan efektivitas pembelajaran, karena perlu juga dilihat koefisien 

regresinya. F-statistic yang tinggi dan nilai signifikansi yang sangat kecil (< 0.05) pada kedua kelas 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Ini berarti, nilai pretest 

memang mempengaruhi nilai posttest secara bermakna. Model Summary ini mendukung bahwa 

regresi linear adalah pendekatan yang tepat untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 

Uji ANOVA digunakan untuk menguji apakah model regresi secara keseluruhan signifikan atau 

tidak. Pada kelas eksperimen, nilai F sebesar 173.562 dengan nilai signifikansi 0.000 menunjukkan 

bahwa model regresi sangat signifikan. Hal ini berarti, nilai pretest memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap variasi nilai posttest. Demikian pula pada kelas kontrol, nilai F sebesar 343.983 dengan nilai 

signifikansi 0.000 juga menunjukkan signifikansi yang sangat tinggi. Perbandingan jumlah kuadrat 

(sum of squares) antara sumber (pretest) dan galat (residual) menunjukkan bahwa variabel pretest 

memiliki peranan yang dominan dalam model. Meskipun kelas kontrol memiliki F-statistic lebih 

tinggi, hasil ini tidak serta-merta menunjukkan efektivitas pembelajaran yang lebih baik, karena perlu 

dianalisis juga dari sudut koefisien regresi dan peningkatan hasil belajar. Secara keseluruhan, 

ANOVA menunjukkan bahwa model yang dibentuk di kedua kelas layak untuk digunakan dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel. 

Coefficients memberikan informasi tentang nilai konstanta (intercept) dan besarnya pengaruh 

variabel bebas (nilai pretest) terhadap variabel terikat (nilai posttest). Pada kelas eksperimen, nilai 

intercept sebesar 13.1024 dan koefisien regresi sebesar 1.1059 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu poin pada nilai pretest akan meningkatkan nilai posttest sebesar 1.1059 poin. Sementara itu, pada 

kelas kontrol, nilai intercept adalah 16.4275 dengan koefisien regresi sebesar 0.8888. Ini berarti 

bahwa meskipun titik awal prediksi nilai posttest di kelas kontrol lebih tinggi, peningkatan nilai 

posttest sebagai akibat dari pretest lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Koefisien yang lebih 

tinggi di kelas eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan atau intervensi yang diberikan dalam hal 

ini penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran—memiliki dampak yang lebih besar terhadap 
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peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, tabel koefisien ini memperkuat bukti bahwa intervensi 

pada kelas eksperimen lebih efektif. 

Nilai posttest sebagai indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Kelas eksperimen memiliki 

rata-rata yang jauh lebih tinggi dari kelas kontrol, mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran 

dengan ChatGPT lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman mendalam. 

Hasil ini mendukung bahwa siswa lebih mampu berpikir kritis ketika mendapatkan pembelajaran 

yang bersifat interaktif dan berbasis teknologi. ChatGPT memungkinkan eksplorasi mandiri yang 

membantu siswa memperkuat daya nalar dan pemahaman konseptual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan AI dalam pembelajaran biologi mampu memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Peningkatan ini dapat disebabkan oleh fitur-fitur AI yang interaktif, adaptif, dan memberikan 

umpan balik secara langsung, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Hasil ini juga konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti Fadila et al. (2022) dan 

Pratiwi Wibowo (2021), yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi berbasis AI dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran, khususnya pada 

materi biologi, memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran biologi terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji statistik yang meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, uji-t, serta uji regresi linear. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai posttest siswa 

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-

rata peningkatan skor pada kelas eksperimen sebesar 19,58 poin, sedangkan pada kelas kontrol hanya 

9,69 poin. 

Dari hasil uji regresi linear, diperoleh bahwa hubungan antara nilai pretest dan posttest bersifat 

signifikan di kedua kelas. Namun, koefisien regresi pada kelas eksperimen lebih tinggi, menunjukkan 

bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional.  
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